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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategic priority factors and determine the most effective
strategic choice to achieving sustainable performance in general insurance companies in
Indonesia. Using the Analytic Hierarchy Process (AHP) Method, data collected from six expert
and senior general insurance industry practitioners. The analysis identified Top Management
Behavior as the most critical factor, with Visionary Leadership being the most important
subcriterion. Between the two strategic alternatives evaluated, the Insurtech Partnership
Strategy received higher global weight and was deemed more effective than the
Transformational Leadership Strategy. The conclusion suggests that in order to achieve
sustainable performance, general insurance companies may strengthening Visionary
Leadership at Top Management Level while prioritize strategic partnership with Insurtech
entities.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor prioritas strategi transformasi digital pada
perusahaan asuransi umum dan menentukan pilihan strategi yang paling efektif untuk mencapai
kinerja berkelanjutan. Penelitian menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
menggunakan data yang dikumpulkan dari enam praktisi ahli dan senior di industri asuransi
umum di Indonesia. Hasil analisi mengidentifikasikan bahwa Perilaku Top Management
sebagai faktor paling kritis dengan Kepemimpinan Visioner menjadi subkriteria terpenting.
Diantara dua alternatif strategi yang dievaluasi, strategi Kemitraan dengan Insurtech memiliki
global weight yang lebih tinggi dan dinilai lebih efektif dibandingkan dengan strategi
Kepemimpinan Transformasional. Untuk meningkatkan kinerja berkelanjutan, para perusahaan
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asuransi dapat memperkuat kepemimpinan visioner di level Top Management sambil
memprioritaskan kerjasama dengan Insurtech sambil secara bersamaan.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Kinerja Berkelanjutan, Asuransi Umum

PENDAHULUAN

Penelitian ini berlatar belakang disrupsi teknologi yang terjadi pada industri asuransi
umum di Indonesia. Industri asuransi merupakan salah satu industri yang paling lambat
terpengaruh oleh disrupsi. Menurut (Holland, 2022), tantangan seperti perilaku konsumen yang
konservatif dan kompleksitas produk, menyebabkan lambatnya adopsi digital di industri
asuransi dibandingkan industri lain. Namun hadirnya Insurtech telah mengubah keadaan.
Insurtech melibatkan integrasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan layanan
nasabah. Hal ini mengakibatkan perubahan perilaku konsumen yang menuntut pelayanan polis
dan proses klaim lebih cepat. Industri asuransi umum konvensional dipaksa untuk melakukan
transformasi digital atau tertinggal. Saat ini industri asuransi umum konvensional mengalami
tiga isu utama, yang pertama adanya tekanan untuk melakukan transformasi digital. Perusahaan
asuransi konvensional cenderung lebih lambat beradaptasi dibandingkan insurtech dalam
memenuhi ekspektasi konsumen. Yang kedua adanya tantangan efisiensi biaya dimana
perusahaan dipaksa beralih dari model konvensional menjadi digital untuk tetap kompetitif.
Yang ketiga adanya resiko kegagalan investasi digital. Banyak perusahaan yang gagal
mencapai efisiensi meski telah berinvestasi besar dalam teknologi karena hambatan seperti
sistem warisan (legacy systems)(Shetty et al., 2022).

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan asuransi. Namun belum ada
kesepakatan mengenai prioritas pemilihan strategi yang paling efektif dalam mencapai kinerja
berkelanjutan di perusahaan asuransi umum. Penelitian tentang kinerja berkelanjutan pada
industri asuransi umum di Indonesia masih sangat terbatas. Selain itu adanya tantangan bahwa
Indonesia memiliki indeks literasi asuransi yang lebih rendah dibandingkan negara ASEAN.
Sehingga diperlukan suatu studi mengenai panduan strategis pemilihan faktor-faktor yang
mendukung tercapainya kinerja berkelanjutan di perusahaan asuransi umum konvensional.
Menurut (Joshi, 2016), kinerja berkelanjutan dalam konteks bisnis melibatkan pemenuhan
kebutuhan para pemangku kepentingan pada saat ini dengan tanpa mengorbankan kebutuhan
pemangku kepentingan di masa depan. Menurut (Teece, 2017), perusahaan yang memiliki
kemampuan dinamis dapat mencapai kinerja berkelanjutan dan keunggulan kompetitif jangka
panjang. Kemampuan dinamis mempunyai peran yang penting dalam mempertahankan
keunggulan kompetitif perusahaan di lingkungan bisnis yang terus berkembang dan cenderung
tidak pasti. Dan berdasarkan penelitian (Shevchenko et al., 2016), untuk mencapai kinerja
berkelanjutan dibutuhkan partisipasi aktif dari Top Management dan adanya perubahan
mendasar dalam cara bisnis beroperasi atau inovasi model bisnis perusahaan dalam menghadapi
tantangan digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dengan menganalisis prioritas
pemilihan strategi transformasi digital pada perusahaan asuransi umum di Indonesia dalam
rangka mencapai kinerja berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam pemilihan strategi
adalah Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam
menangani masalah pengambilan keputusan dengan multi kriteria yang melibatkan
pertimbangan kualitatif dan kuantitatif secara simultan (Taherdoost, 2020). Berdasarkan
literature review yang telah dilakukan, dalam penelitian ini dipilih tiga faktor yang
berkontribusi dalam pencapaian kinerja berkelanjutan yaitu: Perilaku Top Managemen (Top
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Management Behavior), Kemampuan Dinamis Perusahaan (Dynamic Capabilities) dan Inovasi
Model Bisnis (Business Model Innovation). Masing-masing variabel memiliki subkriteria
sebagai berikut, Top Management Behavior dengan subkriteria visionary, allocative, dan
participative. Dynamic Capabilities dengan subkriteria sensing, seizing, dan transforming. Dan
Business Model Innovation dengan subkriteria value proposition, value creation, dan value
capture. Dengan memahami prioritas relatif antar faktor, perusahaan diharapkan dapat
menentukan strategi pengalokasian sumber daya dengan lebih efektif. Perusahaan juga dapat
menentukan prioritas dalam menjalankan strategi untuk mencapai kinerja berkelanjutan yang
optimal.

TINJAUAN PUSTAKA

Transformasi Digital di Industri Asuransi Umum

Menurut Holland (2022), Digital Transformation Theory di industri asuransi
melibatkan dua subjek yaitu Customer experience transformation dan Operational process
transformation. Kompleksitas produk asuransi menyebabkan industri ini yang paling lambat
terkena dampak transformasi digital. Perilaku konsumen yang tradisional dimana pembeli
asuransi lebih memilih pembelian secara tatap muka daripada online juga menyebabkan
lambatnya dampak transformasi digital di industri asuransi.Masih menurut (Holland, 2022),
Insurtech sebagai pendatang baru di Industri asuransi memaksa perusahaan asuransi tradisional
untuk melakukan transformasi digital. Kemajuan teknologi mendorong pemangku kepentingan
di perusahaan asuransi konvensional untuk merubah strategi pemasaran agar tetap bersaing
secara kompetitif di market. Permintaan akan inovasi produk asuransi, kecepatan penerbitan
polis dan pelayanan klaim, keamanan data nasabah dan optimalisasi biaya operasional
mendorong perusahaan asuransi untuk beradaptasi dan berinovasi.

Kinerja Berkelanjutan dalam konteks Perusahaan Asuransi Umum

Perubahan lingkungan bisnis di industri asuransi dan perilaku konsumen menuntut
perusahaan untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi dalam rangka mencapai Kinerja
berkelanjutan perusahaan. Hal ini telah menjadi fokus utama perusahaan asuransi yang tidak
hanya mengejar profitabilitas jangka pendek namun juga memastikan kelangsungan hidup dan
kemampuan adaptasi jangka panjang. Konsep kinerja keberlanjutan dalam perusahaan asuransi
mencakup berbagai faktor seperti aspek spasial, ekonomi, budaya dan sosial yang terintegrasi
dalam proses pengambilan keputusan. Menurut (Bari et al., 2022), kinerja keberlanjutan dalam
perusahaan asuransi adalah kemampuan perusahaan untuk mengelola resiko dan memanfaatkan
peluang pasar dan menciptakan nilai jangka panjang bagi pemegang saham.

Analytic Hierarchy Process sebagai Metode Pengambilan Keputusan

Analytic Hierarchy Process adalah metode pengambilan keputusan yang pertama kali
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty (1980). Metode ini menggabungkan pertimbangan
kualitatif dan kuantitatif untuk pengambilan keputusan yang memiliki multi kriteria. Metode
ini bekerja dengan membagi masalah yang komplek menjadi hieraki yang lebih sederhana,
melakukan perbandingan berpasangan antar elemen dan menghitung prioritas melalu proses
matematis. AHP memiliki keunggulan karena mampu mengukur konsistensi penilaian melalui
Consistency Ratio (CR). Nilai CR dibawah 0,1 menunjukkan bahwa penilaian konsisten
(Taherdoost, 2020).
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Konsep Perilaku Top management (Top Management Behavior) dalam Strategi
Organisasi

Menurut Dubey et al. (2017), perilaku top management memegang peranan penting
dalam menghadapi tekanan external dan menentukan keberhasilan suatu organisasi. Untuk
memastikan keberhasilan suatu adopsi teknologi, Top management harus berperan secara aktif
agar adopsi teknologi dapat berhasil dengan sukses. Top Management juga berperan penting
dalam menyelaraskan strategi perusahaan dalam menghadapi tekanan external. Berdasarkan
penelitian (Piwowar-sulej & Igbal, 2023), perilaku top management berpengaruh positif
terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan. Subkriteria variabel perilaku top management yang
akan diteliti meliputi visionary yaitu kemampuan top management perusahaan asuransi untuk
melihat masa depan digital industri asuransi, menciptakan visi transformasi digital yang
inspiratif dan mengarahkan organisasi dalam menghadapi disrupsi teknologi. Subkriteria kedua
adalah allocative, yaitu kemampuan untuk mendistribusikan sumber daya secara optimal dalam
rangka mendukung transformasi digital yang efektif dan efisien. Subkriteria ketiga yaitu
participatif, merupakan gaya kepemimpinan yang melibatkan seluruh organisasi dalam
mendukung transformasi digital, mendengarkan masukan dari berbagai level dan membangun
budaya kolaboratif (Hambrick, 2007).

Konsep Kemampuan Dinamis Perusahaan (Dynamic Capabilities) dalam Strategi
Organisasi

Menurut (Teece et al., 2009), dynamic capabilities adalah kemampuan perusahaan
untuk mengintegrasikan, membangun dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan
sumber daya eksternal untuk merespons perubahan lingkungan. Dynamic capability terdiri dari
tiga komponen yaitu Sensing atau mengidentifikasi peluang dan ancaman di pasar, Seizing
memanfaatkan peluang dengan cepat melalui keputusan strategis dan Transforming yaitu
melakukan transformasi bisnis untuk tetap kompetitif. Teori dynamic capability menekankan
perlunya perusahaan beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dengan menggunakan
sumber daya secara efisien (Bari et al., 2022). Berbeda dengan ordinary capabilities yang
merupakan ketrampilan dasar yang diajarkan di sekolah teknik dan bisnis yang berfungsi untuk
efisiensi produksi, berdasarkan (Teece, 2017) dynamic capabilities bersifat proaktif yang
mendorong inovasi dan fleksibilitas. Perusahaan dengan dynamic capabilities yang kuat dapat
memperbarui model bisnis mereka secara proaktif, menghindari jebakan rigiditas atau
ketidakmampuan beradaptasi dan memanfaatkan inovasi untuk menciptakan pasar baru. Masih
menurut (Teece, 2018), Dynamic Capability juga harus dimiliki para eksekutif untuk memiliki
ketrampilan managerial yang memungkinkan integrasi dan konfigurasi ulang kompetensi guna
menghadapi lingkungan bisnis yang selalu berubah dengan cepat. Dynamic capability merujuk
pada kemampuan perusahaan untuk dengan cepat menyelaraskan sumber dayanya termasuk
model bisnis dengan kebutuhan dan aspirasi pelanggan.

Konsep Inovasi Model Bisnis (Business Model Innovation) dalam Strategi Organisasi

Berdasarkan (Rosca et al., 2016), inovasi model bisnis berkontribusi positif terhadap
keberhasilan berkelanjutan suatu perusahaan. Inovasi model bisnis yang memaksimalkan nilai
bagi pelanggan namun tetap meminimalkan penggunaan sumber daya dapat memperkuat
terwujudnya strategi untuk kinerja berkelanjutan. Dengan menyelaraskan dengan industri
asuransi, subkriteria variabel inovasi model bisnis terdiri dari value proposition, value creation
dan value capture. Value proposition adalah cara perusahaan menciptakan nilai bagi nasabah.
Dalam hal ini menciptakan penawaran produk dan layanan yang relevan di era digital. Kedua,
value creation dimana perusahaan menghasilkan produk dan layanan digital mulai dari inisiasi
ide hingga eksekusi menggunakan teknologi. Dan yang ketiga value capture, adalah cara
perusahaan menghasilkan profit dan pendapatan dari model bisnis digital.
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Alternatif Strategi dalam Mencapai Kinerja Berkelanjutan

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan didapatkan dua alternatif strategi
dalam mencapai kinerja berkelanjutan perusahaan. Menurut (Korejan, 2016), Kepemimpinan
Transformasional didefinisikan dimana pemimpin tidak hanya bersifat transaksional dalam
berinteraksi dengan bawahannya tetapi berusaha menginspirasi dan memperdulikan
perkembangan personal bawahannya. Masih menurut (Korejan, 2016), pemimpin
transformasional bertindak sebagai mentor dan panutan, menciptakan visi yang jelas tentang
masa depan organisasi serta membangun komitmen, kepercayaan dan loyalitas di antara
anggota. Pemimpin transformasional memegang peranan penting dalam menciptakan jalan baru
untuk pertumbuhan dan meningkatkan kapabilitas organisasi. Strategi yang kedua adalah
Insurtech Partnership, menurut (Celestin & Vanitha, 2022), Insurtech adalah perusahaan yang
menggabungkan inovasi teknologi dengan konsep asuransi, perusahaan ini menawarkan
pelayanan klaim dan proses pembuatan polis yang lebih cepat melalui platform atau aplikasi
digital. Inovasi teknologi yang digunakan mempermudah seluruh proses asuransi sehingga
menjadikannya lebih efisien dan hemat biaya. Masih menurut (Celestin & Vanitha, 2022),
kerjasama dengan Insurtech dapat meningkatkan Digital Capabilities bagi perusahaan asuransi.

Visionary
Top
Management Allocative
Behavior

Participative

Insurtech Partnership

Sensing

Sustainable - Dynamic
Performance Capabilities

> Seizing

Transforming

Transformational

- Leadership
Value Proposition
Business .
Model Value Creation
Innovation

Value Capture

Gambar 1. Model Hierarki AHP untuk Kinerja Berkelanjutan
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2026

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) untuk menganalisis strategi transformasi digital pada perusahaan asuransi
umum di Indonesia dalam rangka mencapai kinerja berkelanjutan. Desain penelitian bersifat
eksploratif-deskriptif dengan tujuan mengidentifikasi dan mengukur prioritas relatif antar
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan. Jenis data
yang digunakan adalah data primer kualitatif yang dikonversi menjadi data kuantitatif melalui
skala perbandingan berpasangan Saaty (1-9). Sumber data berasal dari 6 responden yang
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terdiri dari praktisi bisnis, top management, manajer senior yang dipilih melalui purposive
sampling berdasarkan kriteria minimal pengalaman 20 tahun di industri asuransi umum.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pairwise comparison yang
dirancang berdasarkan struktur hierarki penelitian. Kuesioner terdiri dari 21 pertanyaan
perbandingan berpasangan yang mencakup tiga level analisis yaitu perbandingan antara
variabel utama, perbandingan antar subkriteria dalam setiap variabel, dan perbandingan
alternative strategi dengan subkriteria. Reliabilitas diukur menggunakan consistency ratio
untuk setiap matriks perbandingan. Teknik analisis data meliputi perhitungan geometric mean
untuk agregasi penilaian multi-responden, perhitungan eigenvector untuk menentukan
prioritas dan pengujian konsistensi dengan consistency ratio.

Tabel 1. Profil Responden Penelitian

Kategori Jabatan/Posisi Lokasi Jumlah
Praktisi Asuransi  Ketua Asosiasi Agen  Bandung 1
Praktisi Asuransi  Direktur/Komisaris Jakarta 4
Praktisi Asuransi  Senior Manager Jakarta 1

Sumber : Data Primer Penelitian, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prioritas Kriteria Utama terhadap Kinerja Berkelanjutan

Berdasarkan hasil analisis AHP yang dilakukan terhadap enam responden ahli di
industri asuransi, menunjukkan bahwa Perilaku Top Management merupakan kriteria paling
penting dalam mencapai Kinerja berkelanjutan dengan bobot prioritas 0,493. Kemampuan
Dinamis Perusahaan (Dynamic capabilities) menempati posisi kedua dengan bobot 0,255
sedangkan Inovasi Model Bisnis memiliki bobot 0,252. Konsistensi penilaian pada level
kriteria utama ditunjukkan dengan Consistency Ratio (CR) sebesar 0,025 (< 0,1), yang
mengindikasikan penilaian yang konsisten dan dapat diterima. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya oleh (Dubey et al., 2017) bahwa Perilaku Top Management memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesuksesan dan kinerja berkelanjutan suatu perusahaan.
Namun temuan bahwa Inovasi Model Bisnis memiliki prioritas relatif rendah perlu dikaji lebih
mendalam, mengingat menurut (Rosca et al., 2016) bahwa Inovasi Model Bisnis penting dalam
mendukung Kinerja berkelanjutan.

Prioritas Subkriteria dalam Setiap Variabel Utama

Dalam analisis subkriteria, Kepemimpinan Visioner muncul sebagai faktor yang paling
kritis dalam Top Management Behavior dengan bobot 0,464 . Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hambrick, 2007) bahwa karakteristik dan perilaku top management secara signifikan
mempengaruhi arah strategis organisasi. Pada Dynamic Capabilities, Sensing Capability
memiliki prioritas tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan mendeteksi (Sensing)
peluang atau ancaman digital dinilai lebih penting daripada kemampuan merespons (Seizing)
dan kemampuan berubah (Transforming). Dalam Business Model Innovation, Penciptaan Nilai
Digital (Value Creation) menunjukkan prioritas yang dominan dibandingkan dengan
Penawaran Nilai Digital (Value Proposition) dan Value Capture. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Kim & Min, 2015) yang menyatakan bahwa Penciptaan Nilai Digital (Value
Creation) akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dengan aset besar dan sudah mapan.
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Tabel 2. Prioritas Faktor-Faktor Strategis

Sub-Kriteria ngicgarlt IC\;;ZE? Global Weight  Ranking

VIS 0,464 0,493 0,228 1

ALL 0,273 0,493 0,134 2
PAR 0,263 0,493 0,130 3

SEN 0,400 0,255 0,102 4

SEI 0,347 0,255 0.088 6
TRA 0,253 0,255 0.064 9

VP 0,310 0,252 0.078 8

VC 0,352 0,252 0.089 5
VCAP 0,338 0,252 0.085 7

Sumber : Hasil perhitungan AHP, 2026

Tabel 3. Prioritas Alternatif Strategi

Alternatif Strategi Global Weight Rangking
Kerjasama Insurtech 0,53 1
Kepemimpinan Transformasional 0,47 2

Sumber : Hasil perhitungan AHP, 2026

Analisa lebih mendalam terhadap subkriteria menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Visioner (Visionary) muncul sebagai faktor terpenting dengan global weight 0,228 dan
menempati ranking pertama dari sembilan faktor yang dianalisis. Hal ini sejalan dengan temuan
(Hambrick, 2007), bahwa Top Management mengambil tindakan berdasarkan interpretasi
pribadi mereka tentang situasi strategis yang dibentuk oleh pengalaman, nilai dan kepribadian
mereka. Sehingga pemimpin yang memiliki sifat visioner akan menghasilkan keputusan
strategis yang dapat melalui perubahan disruptif dan mengarahkan organisasi menuju Kinerja
berkelanjutan. Hasil yang mengejutkan muncul pada faktor Transforming Capabilities atau
kemampuan untuk mengubah struktur organisasi yang menempati peringkat terakhir. Hal ini
bertentangan dengan (Teece, 2018) yang menyatakan bahwa Tranforming capabilities
merupakah hal yang penting untuk mendukung kinerja berkelanjutan. Dari hasil interview
lanjutan, responden menjelaskan bahwa industri asuransi di Indonesia masih dalam tahap awal
transformasi digital sehingga Sensing dan Seizing Capabilities dianggap lebih urgent
dibandingkan Transforming Capabilities.

Dari hasil analisis dua alternative yaitu Kepemimpinan Transformasional
(Transformational Strategy Leadership) dan Kerjasama dengan Insurtech (Insurtech
Partnership Technology. Berdasarkan penilaian responden, Strategi Kerjasama Insurtech lebih
unggul daripada strategi kepemimpinan transformasional. Dari hasil interview lanjutan hal ini
disebabkan kemitraan dengan Insurtech dinilai lebih mudah untuk diaplikasikan dan lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan adaptif perusahaan asuransi dalam memenuhi
ekpektasi nasabah. Hal ini sejalan dengan (Sosa, 2022) yang mengidentifikasikan bahwa
kemitraan dengan Insurtech memungkinkan perusahaan asuransi mengakses digital capabilities
tanpa membutuhkan investasi yang besar.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN

Berdasarkan analisis dengan metode AHP, penelitian ini menyimpulkan bahwa Perilaku
Top Management merupakan faktor yang paling kritis dan penting untuk mencapai Sustainable
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Performance. Dengan Visionary Leadership menjadi subfaktor paling penting dalam mencapai
kinerja berkelanjutan. Alternatif strategi kerjasama dengan insurtech juga dinilai lebih penting
dibandingkan dengan kepemimpinan transformasional. Dengan demikian untuk mencapai
kinerja berkelanjutan, perusahaan asuransi dapat memperkuat kepemimpinan visioner di
tingkat Top management sebagai pengarah dan pemersatu seluruh transformasi organisasi dan
juga memprioritaskan kemitraan yang strategis dengan Insurtech.

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah data responden yang relatif kecil
(enam orang) dan fokus pada persepsi daripada data kinerja aktual. Namun hasil konsistensi
tinggi dalam penilaian responden dan relevansi temuan dengan literature memperkuat validitas
hasil penelitian. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji hubungan antara prioritas
strategis yang teridentifikasi dari penelitian ini dengan Kkinerja aktual perusahaan asuransi.
Ekplorasi atau studi lanjutan mengenai prioritas strategis yang berubah seiring perkembangan
teknologi dan maturitas digital asuransi perlu diteliti lebih lanjut.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan mengintegrasikan tiga
kerangka konseptual yaitu Perilaku Top Management, Dynamic Capabilities dan Business
Model Innovation dalam mencapai kinerja berkelanjutan perusahaan asuransi di Indonesia.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga kerangka ini tidak berdiri sendiri dan menunjukkan
keterkaitan dan kerjasama dalam membentuk sustainable performance. Hubungan ini
memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor strategis yang mempengaruhi kinerja asuransi
dalam menghadapi disrupsi digital. Dari perspektif managerial, temuan penelitian memberikan
panduan yang jelas bagi perusahaan asuransi dalam mengalokasikan sumber data dan perhatian
managerial. Untuk mencapai kinerja berkelanjutan perusahaan dapat:

1. Menginvestasikan dalam pengembangan visionary leadership melalui program
pengembangan eksekutif yang fokus pada digital mindset.
2. Memperkuat sensing dan seizing capability dengan pembentukan unit bisnis khusus.
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